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Skripsi dengan judul “Pengaruh Shalawat Wahidiyah Bagi Kehidupan
Keberagamaan Umat Hindu di Bali (Studi Tentang Komunitas Mantra Suci di Desa
Kesiman Kecamatan Denpasar Timur Kabupaten Denpasar Bali)” ini adalah hasil
penelitian lapangan untuk mengetahui alasan yang mendorong dan manfaat yang
diambil dari kehidupan keberagamaan penganut agama Hindu di Bali yang
mengadopsi  shalawat Wahidiyah sebagai metode peningkatan spiritual
keberagamaannya yang dilakukan melalui meditasi dan penerapan ajaran Wahidiyah.
Penganut agama Hindu di Bali yang mengadopsi shalawat Wahidiyah telah
membentuk suatu komunitas yang dinamakan Komunitas Mantra Suci. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan
secara deskriptif-historis, yakni menggambarkan kehidupan keberagamaan penganut
agama Hindu di Bali yang mengamalkan shalawat Wahidiyah. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan selama proses penelitian ini adalah dengan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa keberadaan penganut
agama Hindu di Bali yang mengadopsi shalawat Wahidiyah masih terus berkembang.
Metode yang dilakukan dengan mengadopsi shalawat Wahidiyah menjadikan
ketentraman jiwa baginya. Dapat disimpulkan bahwa ada alasan yang kuat dari
penganut agama Hindu mengadopsi shalawat Wahidiyah, yakni sarana tercepat untuk
peningkatan spiritualitas (kebutuhan spiritual), ketentraman jiwa yang belum pernah
dirasakan sebelumnya, dan dari pihak Wahidiyah sendiri, adanya status tidak pandang
bulu kepada siapapun dan dari ras, aliran, golongan manapun jami’al ‘alamin
(makhluk seluruh alam semesta) diperbolehkan mengamalkan shalawat Wahidiyah.
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